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 Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh financial distress dan growth opportunity 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017–2021.  

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif dengan metode purposive sampling untuk pemilihan sampel. 

Sampel yang digunakan sebanyak 13 perusahaan dengan total 65 observasi 

selama lima tahun. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda, dengan bantuan software EViews 10 untuk mengolah data.  

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial 

distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang mengalami tekanan keuangan 

cenderung menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. 

Growth opportunity juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, yang mengarah pada perilaku manajerial yang lebih 

konservatif dalam menghadapi tekanan pertumbuhan dan ekspektasi 

pemangku kepentingan.  

Implikasi: Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

literatur akuntansi, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

kebijakan pelaporan konservatif di perusahaan BUMN. Secara praktis, hasil 

studi ini dapat menjadi acuan bagi manajemen dan regulator dalam 

merumuskan kebijakan pelaporan yang lebih akuntabel, terutama dalam 

menghadapi kondisi keuangan yang dinamis. 

 
Kata Kunci: konservatisme akuntansi; financial distress; growth opportunity; teori 

agensi; teori akuntansi positif. 
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Pendahuluan 

Informasi keuangan perusahaan yang tercatat dalam laporan keuangan memberikan gambaran 

tentang kinerja keuangan perusahaan selama periode akuntansi tertentu. Agar laporan keuangan dapat 

diandalkan, laporan tersebut harus mematuhi tujuan, aturan, dan prinsip akuntansi yang berlaku 
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berdasarkan standar yang berlaku. Perusahaan memiliki kebebasan dalam memilih metode dan estimasi 

akuntansi saat menyusun laporan keuangannya, dan konservatisme akuntansi menjadi salah satu 

metode yang digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas dan bermanfaat 

(Darmawan, 2023). Laporan keuangan yang tidak sesuai dapat menurunkan tingkat kepercayaan 

masyarakat maupun investor. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan prinsip konservatisme perlu 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan demi keberlangsungan perusahaan. Kondisi keuangan 

perusahaan yang bermasalah dapat membuat pergantian manajer yang dilakukan oleh pemegang 

saham, yang juga dapat membuat nilai manajer turun di pasar tenaga kerja (Sudarmanto & Lestari, 

2022). Ancaman tersebut dapat membuat manajer melakukan kehati-hatian dalam pembuatan laporan 

keuangan. Ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip konservatisme sangat penting dalam penyusunan 

laporan keuangan untuk dapat memastikan keberlangsungan perusahaan. Jika perusahaan mengalami 

masalah keuangan, pemegang saham mungkin akan mengganti manajer, yang dapat menurunkan nilai 

manajer di pasar kerja. Fenomena yang relevan dapat dilihat dari kasus Garuda Indonesia pada tahun 

2019 yang mengakui pendapatan sebesar USD239 juta dari piutang terkait pemasangan wifi oleh PT 

Mahata Aero Teknologi (MAT). Praktik ini bertentangan dengan standar akuntansi yang berlaku dan 

dilakukan setelah sebelumnya Garuda Indonesia mencatat kerugian sebesar USD216,5 juta. Keputusan 

tersebut diyakini sebagai upaya untuk memperbaiki citra keuangan perusahaan dan menghindari 

dampak negatif terhadap pemegang saham. Akibatnya, Garuda Indonesia dikenakan sanksi oleh BEI, 

OJK, dan Kementerian Keuangan. Kasus ini mencerminkan adanya optimisme berlebihan dari 

manajemen dalam mengakui laba bersih yang menyebabkan informasi laba menjadi lebih tinggi dari 

kenyataan. 

Beberapa peneliti terdahulu telah tertarik untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan konservatisme akuntansi. Salah satu variabel yang mendapat perhatian khusus bagi mereka 

adalah financial distress. Financial distress merupakan kondisi ketika sebuah perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan dan tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada pihak lain, seperti kreditor dan 

pemegang obligasi, yang berpotensi menyebabkan kebangkrutan. Secara umum, financial distress 

merupakan tahap awal sebelum kebangkrutan, meskipun tidak semua perusahaan yang mengalami 

financial distress akan berakhir dengan kebangkrutan (Altman, 1968). Financial distress dapat terjadi 

ketika perusahaan tidak dapat menghasilkan pendapatan yang cukup untuk membayar kewajibannya, 

yang disebabkan oleh biaya tetap yang tinggi, aset yang tidak likuid, atau penurunan ekonomi. Dalam 

kondisi demikian, manajer dituntut untuk berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan, dan prinsip 

konservatisme menjadi strategi pelaporan yang penting untuk mengurangi ekspektasi pasar terhadap 

kinerja perusahaan yang sebenarnya tengah mengalami tekanan finansial. Selain itu, growth 

opportunity juga merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Menurut Quljanah et al., (2017) growth opportunity adalah peluang bagi perusahaan untuk berinvestasi 

dalam hal-hal yang menguntungkan. Perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi cenderung 

membutuhkan dana besar untuk membiayai pertumbuhan di masa depan, sehingga perusahaan sering 

kali menahan laba untuk diinvestasikan kembali. Pasar merespons positif terhadap investasi tersebut 

karena diharapkan dapat meningkatkan arus kas di masa depan. Dalam hal ini, perusahaan lebih 

cenderung mengandalkan utang sebagai sumber dana utama mereka sehongga meningkatkan 

leverage ratio. Leverage ratio yaitu ukuran sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang sekaligus 

mencerminkan beban utang perusahaan terhadap asetnya (Anindyka et al., 2018). 
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Sejumlah penelitian yang mengkaji pengaruh financial distress dan growth opportunity 

terhadap konservatisme akuntansi menunjukkan adanya ketidakkonsistenan. Hal ini mencerminkan 

adanya gap penelitian baik dari sisi empiris maupun teoretis. Dalam konteks financial distress, sebagian 

besar studi menemukan pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi (Dhanendra et al., 2023; 

Jaya & Maria, 2022; Sudarmanto & Lestari, 2022), namun ada pula yang tidak menemukan pengaruh 

signifikan seperti (Kurniawan et al., 2022). Hal ini berarti bahwa masih terdapat ketidakpastian dalam 

memahami bagaimana tekanan keuangan memengaruhi kehati-hatian pelaporan keuangan. Growth 

opportunity juga menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian studi melaporkan tidak adanya pengaruh 

signifikan seperti penelitian (Dhanendra et al., 2023; Sudarmanto & Lestari, 2022; Valentina et al., 2024), 

sementara studi lainnya menemukan hubungan yang positif (Jaya & Maria, 2022; Sari, 2020). Perbedaan 

temuan ini mengindikasikan perlunya pengujian lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana peluang pertumbuhan memengaruhi konservatisme. Selain itu, 

beberapa studi telah menguji pengaruh variabel moderasi seperti risiko litigasi, yang dilaporkan 

memperkuat pengaruh kesulitan keuangan terhadap konservatisme akuntansi, namun memperlemah 

pengaruh growth opportunity (Sari, 2020). Meski demikian, penggunaan variabel moderasi masih 

terbatas, begitu pula dengan eksplorasi variabel kontrol lainnya seperti ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, intensitas modal, dan leverage, yang hasilnya juga belum konsisten. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan dua variabel utama, yaitu financial 

distress dan growth opportunity, dalam menganalisis konservatisme akuntansi secara simultan pada 

konteks perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berbeda dengan studi sebelumnya 

yang hasilnya masih beragam dan belum memberikan kesimpulan yang konklusif, penelitian ini 

berupaya memperjelas hubungan kausal antara tekanan keuangan dan prospek pertumbuhan terhadap 

sikap konservatif dalam pelaporan keuangan perusahaan publik milik negara. Dengan menitikberatkan 

pada karakteristik unik BUMN yang memiliki tanggung jawab sosial dan ekonomi tinggi, serta pengaruh 

regulasi pemerintah, studi ini memberikan kontribusi empiris yang lebih kontekstual dan relevan bagi 

literatur akuntansi di Indonesia. Berdasarkan analisis kesenjangan sebagaimana yang diuraikan, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh financial 

distress terhadap konservatisme akuntansi, serta menguji dan memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh growth opportunity terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN di Indonesia.  

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Agensi 

Teori agensi merupakan suatu konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal 

(pemilik) dan agent (manajer) dalam suatu organisasi, di mana principal memberikan wewenang kepada 

agent untuk menjalankan aktivitas bisnis atas nama mereka (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan ini 

menciptakan potensi konflik kepentingan karena agent memiliki kepentingan pribadi yang bisa saja 

tidak sejalan dengan kepentingan principal. Ketidaksejajaran ini menimbulkan masalah keagenan yang 

menyebabkan munculnya asimetri informasi, yakni kondisi ketika agent memiliki informasi lebih banyak 

dibandingkan principal, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pengambilan keputusan dalam 

organisasi (Haerani & Riyadi, 2023). Teori agensi menjadi kerangka penting untuk menganalisis 

pengelolaan perusahaan secara efisien, karena ia menekankan pentingnya sistem pengawasan dan 

insentif agar agent bertindak sesuai dengan tujuan principal (Seth, 2018). Mitnick, (2019) memperluas 
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pemahaman ini dengan menyoroti bahwa permasalahan agency dapat menimbulkan biaya keagenan 

(agency cost), yaitu biaya yang timbul akibat upaya principal untuk memonitor agent dan memastikan 

tidak terjadi penyimpangan dari kepentingan mereka. 

Dalam praktiknya, teori agensi bertumpu pada tiga asumsi dasar yaitu keorganisasian, sifat 

manusia, dan informasi. Asumsi keorganisasian menyatakan bahwa perbedaan persepsi antara anggota 

organisasi tentang prospek dan risiko dapat menimbulkan konflik internal. Asumsi sifat manusia 

menekankan bahwa individu pada dasarnya bersifat egoistik, tidak sepenuhnya rasional, dan cenderung 

menghindari risiko. Sedangkan asumsi informasi menunjukkan bahwa informasi dipandang sebagai 

komoditas ekonomi yang memiliki nilai, sehingga agent dapat menyalahgunakannya untuk 

kepentingan pribadi (Matinheikki et al., 2022). Dalam studi empiris di Indonesia, konsep-konsep dalam 

teori agensi telah banyak diterapkan untuk menjelaskan fenomena pelaporan keuangan yang tidak 

konservatif, khususnya dalam situasi tekanan keuangan (financial distress) dan peluang pertumbuhan 

(growth opportunity) (Dhanendra et al., 2023). Penelitian Haerani & Riyadi, (2023) memperkuat relevansi 

teori agensi dengan menunjukkan bagaimana ketidakseimbangan informasi antara manajer dan pemilik 

mengakibatkan praktik pelaporan yang tidak akurat di perusahaan publik.  

Teori Akuntansi Positif 

Teori Akuntansi Positif merupakan pendekatan yang menjelaskan praktik akuntansi dengan 

mendasarkan analisisnya pada observasi empiris terhadap perilaku manajerial dalam memilih kebijakan 

akuntansi yang digunakan dalam perusahaan. Scott, (2012) menyatakan bahwa teori ini berkaitan 

dengan tindakan yang akan diambil manajer dalam memilih kebijakan akuntansi serta bagaimana 

manajer merespons perubahan atau usulan kebijakan tersebut. Teori akuntansi positif menekankan 

pentingnya prediksi dan penjelasan terhadap keputusan akuntansi berdasarkan kepentingan ekonomi 

dan kontraktual yang mendasari perilaku pelaku bisnis. Misalnya, perusahaan dengan tekanan politik 

yang tinggi cenderung memilih metode akuntansi yang menurunkan laba agar menghindari perhatian 

dari regulator atau publik (Sunder et al., 2018). Selain itu, teori ini juga menjelaskan bahwa dalam situasi 

tertentu, manajer cenderung memilih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimalkan utilitas pribadi, 

seperti bonus plan hypothesis, political cost hypothesis, dan debt covenant hypothesis, yang semuanya 

merupakan turunan dari teori ini (Fülbier & Sellhorn, 2023). 

Pendekatan ini memberikan kebebasan kepada perusahaan dalam menentukan metode 

akuntansi yang paling sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan internalnya. Seperti dijelaskan oleh 

Mulyani, (2017) bahwa perusahaan bebas memilih kebijakan akuntansi tertentu guna mencapai laba 

yang maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil studi Bergant, (2021) yang menunjukkan bahwa dalam 

lingkungan ekonomi yang kompetitif, fleksibilitas dalam kebijakan akuntansi sering digunakan sebagai 

strategi untuk mempertahankan stabilitas finansial dan memperkuat daya saing. Manzi et al., (2025) 

juga menegaskan bahwa struktur kepemilikan seperti kepemilikan keluarga dalam perusahaan 

memengaruhi pemilihan kebijakan akuntansi secara signifikan, yang dalam banyak kasus mengarah 

pada pelaporan yang lebih konservatif guna melindungi kepentingan jangka panjang. Studi lainnya oleh 

Brunelli et al., (2024) memperlihatkan bahwa dalam konteks pelaporan non-keuangan, perusahaan tetap 

mengadopsi strategi yang konsisten dengan asumsi teori akuntansi positif, yaitu bahwa keputusan 

pelaporan mencerminkan kepentingan ekonomi agent dalam merespons tekanan eksternal. Bahkan 

dalam ranah hubungan rantai pasok, seperti ditunjukkan oleh Matinheikki et al., (2022), teori akuntansi 
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positif tetap relevan karena membantu menjelaskan bagaimana perusahaan menyesuaikan kebijakan 

akuntansinya untuk memitigasi risiko kontraktual dan memperkuat koordinasi dengan mitra bisnis. 

Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan, di mana 

pengakuan beban dan kerugian dilakukan lebih cepat meskipun belum pasti terjadi, sementara 

pengakuan pendapatan dan keuntungan dilakukan hanya ketika telah benar-benar terealisasi secara 

andal. Pendekatan ini bertujuan untuk menghindari overstatement terhadap kondisi keuangan 

perusahaan dan memberikan perlindungan bagi pengguna laporan keuangan dari ekspektasi yang 

terlalu optimis (Qiao et al., 2024). Dalam praktiknya, konservatisme akuntansi tidak lagi menekankan 

pengungkapan nilai riil (true value) secara tepat, melainkan cenderung melaporkan angka yang lebih 

rendah dari nilai sebenarnya, sebagai bentuk perlindungan terhadap risiko ketidakpastian ekonomi dan 

informasi (D’Augusta, 2024). Konsep ini berkembang sebagai respons terhadap perilaku manajerial yang 

sering kali terlalu optimis dalam pelaporan, sehingga dapat menyebabkan informasi yang menyesatkan 

bagi investor dan kreditor. Oleh karena itu, konservatisme akuntansi juga berfungsi sebagai mekanisme 

pengendalian dalam konteks teori keagenan, dengan cara menurunkan potensi manipulasi laba oleh 

manajemen yang memiliki konflik kepentingan dengan pemilik modal (Li & Xu, 2018). 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa penerapan konservatisme akuntansi memberikan dampak 

positif terhadap kualitas laporan keuangan dan efisiensi pengambilan keputusan investasi. Meucci et 

al., (2025) menemukan bahwa konservatisme akuntansi tanpa syarat dapat meningkatkan efisiensi 

investasi melalui pengurangan asimetri informasi, khususnya dalam konteks pasar negara berkembang. 

Khalilov, (2025) juga menyoroti bahwa konservatisme dalam neraca memiliki fungsi informatif dan 

pelindung, yang membantu perusahaan dalam mengurangi volatilitas pendapatan serta menjaga 

stabilitas keuangan pada masa krisis. Selain itu, dalam konteks perilaku manajerial, Qian et al., (2024) 

mengidentifikasi bahwa kepercayaan diri yang berlebihan dari CFO dapat mengurangi penerapan 

konservatisme kondisional, yang pada akhirnya meningkatkan risiko pelaporan keuangan yang tidak 

akurat. Sebaliknya, CEO dengan reputasi tinggi cenderung lebih konservatif dalam pelaporan, karena 

mereka berupaya melindungi reputasi melalui pelaporan yang berhati-hati Qian et al., (2024). Dalam 

skala yang lebih luas, penelitian D’Augusta (2024) juga menguatkan bahwa konservatisme akuntansi 

merupakan instrumen penting dalam memperkuat kredibilitas laporan keuangan di mata investor dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Financial Distress dan Konservatisme Akuntansi 

Financial Distress atau kesulitan keuangan merupakan kondisi ketika perusahaan mengalami 

ketidakmampuan dalam memenuhi kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang dan  

menjadi indikator awal terjadinya kebangkrutan (Saputra et al., 2016). Menurut Saputra et al., (2016), 

tanda-tanda financial distress dalam perusahaan ditandai dengan memburuknya kinerja keuangan 

secara menyeluruh, termasuk kegagalan perusahaan dalam membayar utang dan menutupi biaya 

operasionalnya. Dalam kondisi tersebut, kredibilitas manajemen sering kali dipertanyakan oleh para 

pemegang saham, sehingga mendorong terjadinya pergantian manajerial. Noviantari & Ratnadi (2015) 

menyatakan bahwa pemegang saham cenderung mengganti manajer ketika perusahaan mengalami 

tekanan keuangan, karena mereka menilai bahwa manajemen tidak berhasil dalam menjalankan 

tanggung jawabnya secara efektif. Dalam kerangka Teori Agensi, kondisi financial distress dapat 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-7538
https://advancesinresearch.id/index.php/AMFR


2025. The Author(s). This open-access article is distributed under a Creative Commons 

Attribution 4.0 International License. 

 

  

Volume 3, Issue 2 (2025)   e-ISSN: 2985-7538 

Website:  https://advancesinresearch.id/index.php/AMFR   

 

 
 

Page | 104  

 

memperbesar konflik keagenan antara manajer (agent) dan pemilik modal (principal). Konflik ini terjadi 

karena manajer memiliki informasi yang lebih banyak dan cenderung mengambil keputusan yang 

menguntungkan dirinya sendiri, terutama dalam situasi yang berisiko tinggi. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kepercayaan para pihak eksternal, manajer 

cenderung menerapkan kebijakan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan. Suryandari & 

Priyanto, (2012) menjelaskan bahwa dalam menghadapi tekanan finansial, perusahaan cenderung 

menggunakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan untuk meredam ekspektasi yang 

berlebihan dari pemangku kepentingan, sekaligus memberikan sinyal bahwa manajemen tetap 

bertanggung jawab dalam mengelola risiko dan ketidakpastian. Dengan kata lain, semakin besar 

tekanan finansial yang dihadapi perusahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan manajemen 

untuk bersikap konservatif dalam pengakuan laba dan aset. Hasil empiris terhadap hubungan antara 

financial distress dan konservatisme akuntansi telah banyak ditunjukkan oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya seperti (Cahyono, 2021; Rivandi & Ariska, 2019; Yuniarti, 2020; Safika & Anhar, 2020). 

Mereka menyatakan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Temuan-temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa dalam kondisi keuangan yang memburuk, 

perusahaan secara aktif mengadopsi praktik konservatif untuk mempertahankan kredibilitas dan 

menjaga kepercayaan investor serta kreditur.  

H1: Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Growth Opportunity dan Konservatisme Akuntansi 

Growth Opportunity merupakan peluang yang dimiliki perusahaan untuk melakukan investasi 

pada aktivitas yang dapat memberikan keuntungan di masa depan (Saputra et al., 2016). Peluang 

pertumbuhan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sedang berada dalam fase ekspansi, di 

mana dibutuhkan sumber daya keuangan yang signifikan untuk membiayai berbagai proyek strategis 

seperti pengembangan produk baru, peningkatan kapasitas produksi, maupun ekspansi ke pasar 

internasional. Perusahaan yang berada dalam kondisi seperti ini biasanya lebih berhati-hati dalam 

mengelola laporan keuangannya, khususnya dalam hal pengakuan pendapatan dan aset, guna menjaga 

stabilitas serta mempertahankan kepercayaan dari investor dan kreditur. Penerapan prinsip 

konservatisme akuntansi menjadi penting karena menciptakan cadangan tersembunyi yang dapat 

digunakan sebagai modal investasi, serta menghindari pelaporan laba yang terlalu optimis yang dapat 

menyesatkan pihak eksternal. 

Berdasarkan Teori Akuntansi Positif, kebijakan akuntansi yang dipilih perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh insentif ekonomi manajer dan lingkungan perusahaan itu sendiri. Dalam hal ini, 

perusahaan dengan tingkat growth opportunity yang tinggi akan cenderung menerapkan 

konservatisme akuntansi untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi pasar dan mengurangi potensi 

litigasi atau tekanan politik yang mungkin timbul akibat ekspektasi kinerja keuangan yang terlalu tinggi. 

Utomo & Idayati, (2024) menyatakan bahwa perusahaan dengan prospek pertumbuhan tinggi akan 

lebih bijak dalam mengalokasikan dananya ke proyek-proyek yang menjanjikan, seperti ekspansi 

internasional atau inovasi produk. Strategi ini juga mendukung keberlanjutan pertumbuhan perusahaan 

dalam jangka panjang. Dalam praktiknya, konservatisme akuntansi memungkinkan perusahaan untuk 

mempertahankan cadangan keuangan internal, yang kemudian dapat digunakan untuk mendukung 

berbagai keputusan investasi strategis. Selain itu, pertumbuhan perusahaan sering kali tercermin dalam 
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keputusan akuisisi atau penggabungan usaha yang menandai peningkatan skala dan kompleksitas 

operasional perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratika, (2021) juga menunjukkan bahwa 

growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa semakin tinggi peluang pertumbuhan yang dimiliki suatu perusahaan, 

semakin besar pula dorongan manajemen untuk menyusun laporan keuangan secara konservatif 

sebagai strategi untuk menjaga reputasi dan kredibilitas perusahaan di mata para pemangku 

kepentingan. Dari penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

H2: Growth Opportunity berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti  

populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:14).  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-2021 dengan jumlah populasi sebanyak 65 perusahaan dan pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel 

penelitian ini yaitu: (1) Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-

2021. (2) Perusahaan yang memiliki kelengkapan data-data variabel yang dibutuhkan selama tahun 

2017-2021. 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. 

Konservatisme Akuntansi dalam penelitian ini diukur menggunakan earning / accrual measures atau 

dapat juga dikatakan pengukuran berbasis akrual yang mengacu pada penelitian (Cahyono, 2021). 

Pengukuran berbasis akrual ini juga dikenal sebagai model Givoly & Hayn, (2002), dimana dalam 

mengukur konservatisme akuntansi dilihat dari kecenderungan hasil akumulasi akrual selama beberapa 

tahun. Dalam pengukuran berbasis akrual ini, mengukur selisih antara nilai laba bersih sebelum 

depresiasi dan amortisasi dengan arus kas dari kegiatan operasinal perusahaan. Berikut rumus yang 

digunakan: 

 

Keterangan: 

1) CONNAC : Tingkat Konservatisme Akuntansi 

2) NIO  : Laba bersih tahun berjalan ditambah Amortisasi dan Depresiasi 

3) CFO  : Arus Kas dari aktivitas operasi 

4) TA  : Total Asset 

(CONNACC) = (NIO – CFO) x -1 

TA 
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Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya 

variabel dependen disimbolkan dengan X (Sugiyono, 2013:61), dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel dependen yaitu sebagai berikut: 

Financial Distress (Kesulitan Keuangan) (FD) 

Variabel independen yang pertama yaitu financial distres diukur menggunakan metode 

kebangkrutan modifikasi Altman Z-Score, dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

1. Z₁ : Modal kerja / Total asset 

2. Z₂ : Laba ditahan / Total asset 

3. Z₃: Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) / Total asset 

4. Z₄: Nilai pasar ekuitas / Total liabilitas 

Growth Opportunity (Peluang Tumbuh) (GO) 

Variabel independen yang kedua yaitu Growth Opportunity diukur dengan menggunakan 

rumus Market to Book Value of Equity (MBVE). Menurut (Brclay et al., 1995), Market to book value of 

equity ini dapat memberikan cerminan terhadap perusahaan di masa mendatang terkait dengan potensi 

nilai perusahaan tersebut. Adapun rumus Market to book value of equity dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Alat Ukur Skala 

KA : Konservatisme Akuntansi CONNAC= (NIO - CFO) x – 1 / TA Rasio 

FD : Financial Distress 
Z-score  = 6,56Z₁ + 3,26Z₂ + 6,72Z₃ + 

1,05Z₄ 
Rasio 

GO : Growth Opportunity 
(MBVE) = Jumlah saham beredar X 

Harga Penutupan Saham / Total Ekuitas 
Rasio 

Sumber: Data Diolahan Tahun 2025 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Hasil 

Uji Kesesuaian Model 

Hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil uji Chow model data panel 

yang paling tepat menggunakan model data panel Fixed Effect Model, hasil uji Hausman model data 

panel yang paling tepat menggunakan model data panel Random Effect Model, dan hasil uji Lagrange 

Z-score= 6,56Z₁ + 3,26Z₂ + 6,72Z₃ + 1,05Z₄ 

 

 

(MBVE) = Jumlah saham beredar x Harga Penutupan Saham 

Total Ekuitas 
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Multiplier model data panel yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah model data panel 

Common Effect Model. 

Tabel 1. Kesimpulan Model 

No. Uji Pemilihan Model Nilai Probabilitas Hasil Model 

1 Uji Chow (CEM vs FEM) 0,0000 < 0,05 Uji FEM 

2 Uji Hausman (FEM vs REM) 0,0000 < 0,05 Uji REM 

3 Uji Lagrange Multiplier (CEM vs REM) 0,0997< 0,05 Uji CEM 

Kesimpulan Model Uji CEM 

Sumber: Data Olahan E-Views 10, 2025 

Uji Normalitas  

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Olahan E-Views 10, 2025 

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai probability dari Jarque-Bera lebih besar dari nilai 

signifikansi alpha 5% (0,05). Nilai dari Jarque-Bera sebesar 1,815693 dengan probabilitasnya sebesar 

0,403392. Artinya bahwa residual berdistribusi normal, sehingga asumsi klasik dalam model regresi telah 

memenuhi syarat asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai korelasi dari variabel independen dan variabel 

moderasi masing-masing nilainya dibawah 0,90. Nilai korelasi antara Financial Distress dengan 

Konservatisme Akuntansi sebesar -0,830471 lebih kecil dari 0,90. Hasil ini menunjukkan bahwa model 

tidak terdeteksi masalah multikolinearitas, sehingga model regresi layak untuk digunakan karena sudah 

terbebas dari masalah multikolinearitas.  

Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai autokorelasi menunjukan DW = 1.833854 dimana nilai 

DW tersebut berada diantara -2 sampai +2 atau -2 lebih kecil dari DW lebih kecil dari +2 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 1.197036 0.281197 4.256935 0.0001 

FD 0.007518 0.023132 0.324988 0.7463 

GO 6.00E-12 3.35E-11 0.178836 0.8587 

Sumber: Data Olahan E-Views 10, 2025 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 dapat terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa variabel Financial Distress nilai probabilitas sebesar 0.7463 lebih besar dari 0,05, variabel Growth 

Opportunity nilai probabilitas sebesar 0.8587 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 37,32363 0,708914 52,64902 0,0000 

FD -0,654652 0,058318 -11,22562 0,0000 

GO -3,40E-10 8,45E-11 -4,020323 0,0002 

Sumber: Data Olahan E-Views 10, 2025 

Sebagaimana tampilan pada Tabel 4, setelah dilakukan regresi dengan menggunakan Common 

Effect Model maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

KA = 37,32363 -0,654652 FD – 3,40E-10 GO + ε 

Berdasarkan hasil regresi tersebut diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Konstanta sebesar 37,32363. Nilai konstanta ini menunjukan bahwa jika variable independent 

bernilai 0 maka variable konservarisme akuntansi memiliki nilai 37,32363 dan sebaliknya. Nilai koefisien 

regresi financial distress memiliki koefisien -0.654652 dan signifikan (p-value 0.0000). Koefisien negatif 

menunjukan bahwa tingkat financial distress meningkat, konservatisme akuntansi menurun. Artinya, 

perusahaan yang mengalami financial distress cenderung mengurangi konservatisme akuntansi, 

kemungkinan karena tekanan untuk memperbaiki laporan keuangan agar terlihat lebih baik (misalnya, 

lebih agresif dalam mengakui pendapatan atau menunda pencatatan beban).  Nilai koefisien regresi 

growth opportunity memiliki koefisien -3.40E-10 dan signifikan (p-value 0.0002). Koefisien negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi peluang pertumbuhan perusahaan, semakin rendah tingkat 

konservatisme akuntansinya. Hal tersebut terjadi karena perusahaan dengan peluang pertumbuhan 

tinggi cenderung lebih fleksibel dalam kebijakan akuntansinya, misalnya lebih berani dalam pengakuan 

pendapatan karena optimisme terhadap prospek masa depan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen dalam studi ini berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan yang mengalami financial distress atau 

memiliki peluang pertumbuhan tinggi cenderung kurang konservatif dalam pencatatan akuntansi. 

Implikasi: Perusahaan dalam kondisi sulit atau yang sedang berkembang pesat mungkin lebih agresif 

dalam laporan keuangan untuk menarik investor atau mempertahankan kepercayaan pasar. 
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Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil uji koefisian determinasi nilai Adjusted R-Squared adalah sebesar 0.748155. Hasil ini 

menunjukan bahwa presentase pengaruh dari variabel independen yaitu financial distress dan growth 

opportunity terhadap variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi sebesar 74,8155% dan sisanya 

sebesar 25,1845% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.  

Uji Simultan 

Tabel 5. Uji Simultan (F) 

R-squared 0.756412 Mean dependent var 30.07281 

Adjusted R-squared 0.748155 S.D. dependent var 6.083544 

S.E. of regression 3.052977 Akaike info criterion 5.117289 

Sum squared resid 549.9195 Sum squared resid 5.220215 

Log likelihood -155.6360 Hannan-Quinn criter 5.157700 

F-statistic 91.60612 Durbin-Watson stat 0.833854 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Data Olahan E-Views 10, 2025 

Hasil uji simultan F pada Tabel 5 menunjukan bahwa nilai diperoleh 91,60612 dengan nilai 

signifikan 0,000000. Sedangkan untuk mencari  dengan jumlah sampel (n) = 65, jumlah variabel (k) = 2 

dan taraf signifikan = 0,05 maka dfl = k - 1 = 2-1 = 1 dan df1 = n - k = 65 - 2 = 63 diperoleh nilai  

sebesar 3,99 sehingga   sebesar 91,60612 lebih besar dari 3,99 dengan nilai signifikan 0,000000 lebih 

kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa financial distress dan growth opportunity secara simultan 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model valid digunakan 

untuk pengujian penelitian. 

Uji Parsial (t) 

Variabel financial distress terhadap konservatisme akuntansi mempunyai nilai sig 0,0000 lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai -11,22562 lebih kecil dari 1,66940 t-tabel artinya variabel financial distress 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Variabel growth opportunity terhadap konservatisme 

akuntansi mempunyai nilai sig 0,0002 lebih kecil dari 0,05 dan -4,020323 lebih kecil dari 1,66940 t-tabel 

artinya variabel growth opportunity berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Hioptesis pertama dan hipotesis kedua diterima. 

Discussion 

Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel financial distress memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika 

perusahaan mengalami tekanan keuangan atau kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjangnya, manajemen cenderung bersikap lebih hati-hati dalam menyusun laporan 

keuangan. Dalam kondisi keuangan yang tidak stabil, manajer memilih untuk mengadopsi prinsip 
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konservatisme sebagai bentuk kehati-hatian dalam pelaporan keuangan guna menghindari potensi 

ekspektasi berlebihan dari investor maupun kreditur. Penggunaan pendekatan konservatif 

memungkinkan perusahaan untuk menunda pengakuan pendapatan dan laba sampai informasi yang 

lebih pasti tersedia, sambil lebih cepat mengakui potensi kerugian. Temuan ini mencerminkan fakta 

bahwa kondisi financial distress mendorong manajemen untuk menjaga kredibilitas dan kepercayaan 

pemangku kepentingan dengan menyajikan laporan keuangan yang lebih konservatif dan cenderung 

rendah hati dalam estimasi nilai-nilai akuntansi. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui kerangka Agency Theory, yang menyoroti adanya 

hubungan kontraktual antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer). Dalam situasi financial 

distress, risiko konflik kepentingan semakin meningkat karena agent memiliki insentif untuk menyajikan 

informasi yang bias demi mempertahankan posisinya. Oleh karena itu, konservatisme akuntansi menjadi 

alat pengendalian yang efektif dalam meredam konflik tersebut, karena prinsip ini membatasi ruang 

gerak manajer untuk melakukan manipulasi laba atau pelaporan yang terlalu optimistis. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Cahyono, 2021; Rivandi & Ariska, 2019; Yuniarti 

2020; Safika & Anhar, 2020) yang juga menyimpulkan bahwa financial distress memiliki pengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Kesamaan hasil ini menunjukkan adanya kecenderungan 

perilaku manajerial yang konsisten dalam menghadapi tekanan keuangan, yaitu dengan meningkatkan 

penerapan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. 

Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel growth 

opportunity memiliki pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki prospek pertumbuhan tinggi cenderung lebih 

berhati-hati dalam menyusun laporan keuangannya. Dalam konteks ini, perusahaan yang sedang dalam 

fase pertumbuhan biasanya membutuhkan alokasi dana yang besar untuk membiayai investasi jangka 

panjang, seperti pengembangan produk baru, ekspansi pasar, atau akuisisi strategis. Untuk mendukung 

aktivitas tersebut, manajemen cenderung menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan 

keuangan guna menjaga stabilitas serta memperkuat posisi keuangan perusahaan di mata investor dan 

kreditor. Konservatisme memberikan perlindungan terhadap potensi ketidakpastian dari proyek 

investasi dengan mengakui pendapatan secara hati-hati dan mencatat kerugian sedini mungkin. Hal ini 

memperlihatkan bahwa perusahaan dengan growth opportunity yang tinggi akan mengutamakan 

akuntansi yang lebih konservatif sebagai strategi untuk menekan risiko informasi yang dapat 

memengaruhi ekspektasi pasar secara berlebihan. 

Temuan ini dapat dijelaskan lebih lanjut melalui kerangka Agency Theory, yang menekankan 

pentingnya pengendalian konflik antara principal (pemilik) dan agent (manajer), khususnya dalam 

kondisi ketika perusahaan memiliki banyak peluang pertumbuhan. Dalam situasi seperti ini, manajer 

memiliki keleluasaan untuk menggunakan dana perusahaan, sehingga potensi konflik kepentingan 

menjadi lebih besar. Oleh karena itu, penerapan konservatisme akuntansi menjadi salah satu mekanisme 

yang dapat membatasi perilaku oportunistik manajer dan mengurangi ketidakseimbangan informasi 

antara manajemen dan pemilik modal. Konservatisme di sini berfungsi sebagai bentuk proteksi terhadap 

kemungkinan terjadinya ekspektasi pasar yang tidak realistis akibat optimisme manajerial. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Pratika, (2021) yang menyatakan bahwa 

growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Kesamaan hasil 
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tersebut memperkuat bukti empiris bahwa perusahaan dengan prospek pertumbuhan tinggi memang 

cenderung menyusun laporan keuangan dengan pendekatan konservatif untuk menjaga kredibilitas 

dan kelangsungan bisnis jangka panjang. 

Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, kami mencoba untuk mengkaji pengaruh financial distress dan growth 

opportunity terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan-perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2017–2021. Berdasarkan proses analisis dan pengujian hipotesis, 

kami menemukan bahwa kedua variabel independen yang diteliti yaitu financial distress dan growth 

opportunity memiliki hubungan yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Dinamika kondisi 

keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhan yang dimiliki oleh entitas bisnis berkontribusi dalam 

membentuk kebijakan pelaporan keuangan yang lebih konservatif sebagai bentuk kehati-hatian dan 

akuntabilitas. 

Secara teoretis, temuan studi kami dapat memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pilihan kebijakan akuntansi di sektor BUMN. Studi ini juga memberikan perspektif 

praktis bagi manajemen perusahaan dan pembuat kebijakan akuntansi dalam menyusun laporan 

keuangan yang lebih kredibel, hati-hati, dan sesuai dengan kondisi aktual perusahaan. Secara 

manajerial, temuan kami ini dapat dijadikan acuan dalam menetapkan kebijakan pelaporan dan 

pengendalian internal, terutama dalam situasi tekanan keuangan atau pada saat perusahaan berada 

dalam fase pertumbuhan. Penelitian ini juga bersifat orisinal karena menggabungkan dua variabel 

penting dalam satu kerangka analisis dengan fokus pada perusahaan milik negara yang memiliki 

karakteristik berbeda dari sektor swasta. 

Penelitian kami memiliki keterbatasan dalam hal cakupan data yang hanya meliputi periode 

lima tahun dan terbatas pada perusahaan BUMN saja. Keterbatasan lainnya terletak pada jumlah 

variabel independen yang masih terbatas, sehingga belum mencakup secara menyeluruh faktor-faktor 

lain yang mungkin turut memengaruhi konservatisme akuntansi. Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan agar memperluas sampel penelitian dengan menambah periode waktu yang 

lebih panjang dan mencakup berbagai jenis perusahaan lintas sektor industri. Selain itu, disarankan 

untuk memasukkan variabel lain seperti leverage, ukuran perusahaan, corporate governance, atau risk 

management untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan menyeluruh. Dengan 

demikian, penelitian di masa depan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih kuat baik 

secara akademik maupun praktis dalam mendukung praktik pelaporan keuangan yang berkualitas di 

Indonesia. 
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